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KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. Atas berkat rahmat dan hidayah – Nya, Proposal Kreativitas Mahasiswa-Gagasan Tertulis yang berjudul “Presensi Sidik Jari Untuk Mengurangi Kecurangan Kehadiran Mahasiswa Di Unne” . Ini dapat penulis selesaikan. Proposal Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis ini disusun untuk diajukan kepada Dirjen Dikti Depdiknas Republik Indonesia di Jakarta. 
[bookmark: _GoBack]Menyadari pentingnya program gagasan tertulis tersebut dalam upaya untuk mengurangi kecurangan yang dilakukan mahasiswa di UNNES. Hal ini terjadi karena jumlah presensi dibutuhkan untuk menentukan apakah mahasiswa tersebut lulus dalam mata kuliah atau tidak. Namun kadang ada saja mahasiswa yang curang dengan meniiti ppresensi kepada temannya, untuk mengatasi hal tersebut bias dengan menggunakan sistemp resensi sidikjari. Dengan adanya system ini, maka mahasiswa tersebut tidak mempunyai alas an untuk tidak hadir.
Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak dan teman-teman baik yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu memberikan idenya dalam penyusunan Proposal Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis ini. Penulis juga mohon maaf apabila dalam penyusunan Proposal
Kreativitas Mahasiswa Gagasan Tertulis ini isi pembahasaannya kurang lengkap dan terdapat kesalahan penulisan pada pembuatan karya tulis sehingga, penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk program ini. Semoga apa yang kami rencanakan ini dapat bermanfaat bagi seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkannya. 
Semarang, Juni 2015 
Penulis


PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat dan tantangan masa depan yang semakin kompleks menjadikan sistem-sistem lebih mudah berkembang dengan cepat. Dengan maraknya berbagai tegnologi yang semakin canggih, membuat kita mudah dalam melakukan semua pekerjaan.  Seperti halnya dengan menemukan alat untuk presensi mahasiswa dengan menggunakan presensi sidikjari. Agar tidak terdapat kecurangan antar mahasiswa untuk manipulasi presensi.
Sistem perkuliahan dapat berjalan dengan baik, jika pencatatan kehadiran mahasiswa efektif dan efisien. Kehadiran mahasiwa di Universitas Negeri Semarang digunakan sebagai syarat untuk mengikuti UAS (Ujian Akhir Semester) dan merupakan tanda lulus mata kuliah yaitu minimal 75% mahasiswa harus menghadiri perkuliahan. Sistem pencatatan kehadiran mahasiswa yang digunakan saat ini dengan diberi lembaran untuk ditandatangani setiap mahasiswa mengikuti perkuliahan dianggap kurang efektif karena peluang mahasiswa untuk melakukan manipulasi data kehadiran tersebut terhitung masih banyak terjadi. Bidang Tata Usaha juga mengalami kesulitan dalam menentukan apakah mahasiswa dapat mengikuti ujian atau tidak mengikuti ujian. 
Oleh karena itu perlu dibuat aplikasi untuk mengatasi kecurangan presensi mahasiswa. Aplikasi ini diharapkan dapat mengurangi bahkan menghilangkan manipulasi data kehadiran mahasiswa tersebut khususnya pada mahasiswa UNNES.

RUMUSAN MASALAH
a. Apa pengertian biometrika sidik jari dan apa pula jenis dari sidik jari tersebut ?
b. apa pengertian mesin fingerprint dan apa kelebihan maupun kekurangan sistem ini ?
c. Bagaimana cara menjalankan sistem fingerprint ini agar sesuai dengan sidik jari mahasiswa ?
d. Bagaimana cara menganalisis sistem presensi sidik jari dalam menjalankan tugasnya ? 
TUJUAN DAN MANFAAT
a. Gagasan ini diharapkan mampu membuat mahasiswa mengerti apa pengertian biometrika dan jenis- jenis dari sidik jari tersebut yang seharusnya dilakukan untuk menjaga kedisiplinan setiap mahasiswa.
b. Gagasan ini diharapkan pula mampu membuat mahasiswa mengerti bagaimana pengertian mesin sidiik jari (fingerprint) dan faham apa saja kelebihan maupun kekurangan penggunaan sistem fingerprint ini.
c. Gagasan ini diharapkan mampu membuat mahasiswa faham bagaimana cara menjalankan sistem fingerprint agar berjalan dengan sistematik dan hal apa saja yang mampu membuat sistem ini tidak berjalan.
d. Gagasan ini diharapkan mampu membuat mahasiswa mengerti bagaimana cara sitem menganalisis sistem fingerprint dalam menjalankan tugasnya.

GAGASAN
1. Pengertian Biometrik Sidik Jari (Fingerprint)
Sidik jari adalah gurat-gurat yang terdapat di kulit ujung jari. Sistem ini menggunakan pola ridge (punggung alur pada kulit tangan dan kaki), yang terpusat pola jari tangan, jari kaki, khususnya telunjuk. Para pakar membuktikan bahwa tidak ada dua individu yang mempunyai pola ridge yang serupa. Pola ridge tidak bisa diwariskan. Pola ridge dibentuk waktu embrio, dan tidak pernah berubah seumur hidup. 
Perubahan pada pola ridge hanya dapat terjadi akibat trauma, misal akibat luka-luka, terbakar, penyakit, atau penyebab lain. Sistem biometrika sidik jari merupakan sistem autentifikasi berbasis biometrika yang paling banyak digunakan saat ini karena memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan mudah diterapkan. Dari hasil penelitian, ditemukan 7 macam pola utama pappilary ridge, antara lain: Loop, Arch, Whorl, Tented Arch, Double Loop, Central Pocked Loop, dan Accidental. 
Dari ketujuh pola tersebut, ada tiga pola papillary ridge yang paling banyak ditemui di masyarakat yaitu arch, loop, dan whorl. Sebuah loop (lengkungan) mempunyai 1 delta, whorl (lingkaran) mempunyai 2 delta, dan arch (sudut) tidak mempunyai delta.
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				Gambar papillary ridge

Komputer dapat menganalisa garis-garis perubahan arah bentuk ridge, dengan kemampuan seperti mata manusia yang terlatih. Minutiae merupakan sebuah pola bentuk alur di ujung tangan yang unik pada setiap orang. Kombinasi dari alur-alur itu unik pada setiap orang dan kombinasi bentuk alur itulah yang disebut minutiae. Minutiae inilah yang dikonversi ke bentuk biner dan diolah untuk pencocokan pola.
Tabel variasi pola ridge
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Area papillary ridge kadang-kadang dikenal sebagai patterm area. Masing-masing pola patterm area menghasilkan suatu bentuk pola area berbeda. Pusat gambar jari mencerminkan pola area, dikenal sebagai titik inti. Bagian ridge yang berwujud dua paralel yang berbeda mengelilingi pola area itu disebut type lines. Titik awal pencabangan dua ridge disebut delta. 
Proses perpecahan sebuah garis menjadi dua garis ridge disebut bifurcation. Banyaknya persimpangan ridge di dalam pola area disebut suatu ridge count. Komputer tomograpy dapat digunakan untuk mendeteksi titik-titik tersebut berdasarkan sumbu koordinat x-y. 

2. Pengertian Mesin Fingerprint
Mesin absensi fingerprint/sidik jari adalah salah satu mesin absensi  jenis biometrik yang menggunakan metode pendeteksian melalui sidik jari mahasiswa untuk mendata daftar kehadiran mahasiswa. 
Kelebihan 
· Penggunaanya yang praktis dan simpel.  Mahasiswa dapat langsung  mengabsen dan membuktikan kehadirannya dengan cara menempelkan salah satu jari atau seluruh jari tangannya  pada layar/monitor yang telah tersedia pada mesin absensi di setiap ruang perkuliahan.
· Pendataan absensi lebih akurat. Karena media yang digunakan untuk mendata absensi mahasiwa adalah sidik jari mereka masing-masing, maka akurasi absensi akan terjamin. Tidak ada lagi mahasiswa yang suka berbuat curang dengan menitip absen seperti pada mesin absensi kartu karena sidik jari mereka sendirilah yang harus diautentifikasi. Karena setiap sidik jari mahasiswa berbeda-beda, jadi tidak ada aasan untuk melakukan manipulasi.
· Kapasitas pengguna yang banyak/tak terbatas. Mesin absensi fingerprint atau sidik jari dapat menampung data sidih jari yang jumlahnya bisa mencapai puluhan ribu bahkan tak terbatas karena tidak perlu ada produksi kertas/kartu ID. Karena dilakukan secara online.
Kelemahan
Pada umumnya, mesin absensi sidik jari memiliki kekurangan pada proses pendeteksian dan pendataan sidik jari karyawan tersebut. Mesin jenis ini cenderung mengalami error atau proses yang lambat apalagi jika sidik jari yang sedang dideteksi dalam kotor, basah, atau berkeringat. Dengan kata lain, mesin absensi fingerprint sangat sensitif. Error atau masalah seperti ini bisa saja membawa dampak buruk pada kondisi mesin itu sendiri maupun produktivitas perusahaan (karena  lambatnya pemrosesan absensi karyawan). Dan bisa saja sidik jari mahasiswa tersebut tidak terdeteksi dalam mesin, yang dapat merugikan mahasiswa itu sendiri. Oleh karena itu sebelum melakukan presensi sidik jari harus memperhatikan kondisi tangan yang higenis tanpa kotor.

3. Cara menggunakan Sistem presensi sidik jari (FingerPrint)
Sama halnya seperti mesin absensi digital dan ID card, mesin absensi fingerprint juga memerlukan pendataan terlebih dahulu sebelum mulai digunakan. Perbedaannya terletak pada data atau media yang dimasukkan ke sistem. Mesin absensi fingerprint akan mendata dan mendaftarkan sidik jari masing-masing karyawan beserta identitas lainnya seperti nama dan nomor pegawai ke dalam sistem.
Setelah proses pendataan selesai, sistem sudah dapat menggunakannya untuk mengabsen mahasiswa yang mana para mahasiswa tersebut wajib menempelkan sidik jari di tempat yang telah tersedia. Kemudian software yang telah terintegrasi akan memproses data yang masuk lebih lanjut dan kemudian dapat dilihat dengan menggunakan komputer oleh kepala pusat yang mengatur sistem untuk memantau kehadiran mahasiswa tersebut.
4. Analisis Sistem Sidik Jari
Dasar-dasar yang terkandung dalam konsep sistem presensi adalah antara lain:
a. Pekerjaan utama sebuah lembaga atau instansi dapat memanfaatkan fasilitas sistem presensi ini sebagai kemudahan dari sebelumnya. 
b. Pengguna sistem presensi yang mampu menjalankan prosedural program dengan baik dapat menggunakan seterusnya, sehingga tidak akan terjadi masalah Human Error. 
c. Pengguna sistem presensi yang baik mampu menangani fitur-fitur sistem presensi yang tersedia lebih mendalam. 
d. Pengguna program mempunyai level/tingkatan, yaitu tingkat admin, operator dan user. Level admin yaitu: bagian tata usaha (TU) penggunaan hak akses sepenuhnya. Level operator (dosen) hak akses dibatasi yaitu hanya bisa mengakses registrasi fingerprint, presensi, cetak jadwal, cetak presensi dan about. Level user yaitu: mahasiswa hanya bisa mengakses cetak jadwal, presensi dan about. 
Dosen mengampu mata kuliah, mata kuliah diambil mahasiswa. Entitas dosen, mata kuliah, mahasiswa dan ruang tercatat ke dalam jadwal. Entitas jadwal terdapat presensi.

SIMPULAN
Setelah dilakukan pengujian program, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
(a) Sistem informasi presensi berbasis sidik jari yang telah dibuat dapat membatu pengelolaan data kehadiran mahasiswa. 
(b) Solusi yang diberikan sistem ini adalah menghindari penitipan presensi dalam melakukan presensi. 
(c) Sistem informasi presensi berbasis sidik jari yang telah dibuat juga dapat membantu mempercepat perhitungan jumlah kehadiran mahasiswa.
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